BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil observasi yang dilakukan dengan mengamati video YouTube Mata
Najwa yang tayang di stasiun televisi Trans7, menunjukkan bahwa terdapat tuturan-
tuturan atau percakapan-percakapan yang saling bertumpangtindih sehingga

menyebabkan percakapan menjadi tidak teratur. Contoh.

(1) Konteks : Najwa Shihab menanyakan tanggapan Juniver menganai akta
perusahaan tambang di Papua yang merupakan induk grup perusahaan
yang dimiliki oleh Luhut.

Juniver : “ ... itu adalah urusan Paulus yang tidak ada kaitannya dengan Coba
com, lantas yang..”

Najwa : “Paulus Prananto bekerja di Toba Sejahtera”

Juniver :” itu ada pada Toba Sejahtera, dia betul menjadi karyawan “

Najwa :” berarti ya ada afiliasi antara Paulus Prananto yang memiliki
saham di concert di saham di PT Batik Nusantara 30% 99%
sahamnya dimiliki oleh Paulus Prananto”

Juniver :” ini harus clear jadi..”
Najwa :” hasil temuan dan dokumennya terlihat seperti itu pak”

Percakapan tersebut terjadi pada menit 4:25 hingga menit 5:01 dalam episode
mata najwa Kritik, Panik Enggak yang dipublikasikan pada tanggal 30 September
2021. Percakapan antara Najwa dan Juniver diatas menunjukkan percakapan yang
saling bertumpangtindih yang disebabkan oleh ketidakteraturan dalam pengambilan
peran antara pembicara dan pendengar. Penyimpangan tersebut sering terjadi dalam
tuturan atau percakapan yang dilakukan oleh pembawa talkshow yang secara sengaja

ataupun tidak sengaja memotong pembicaraan bintang tamu ataupun sebaliknya



sehingga menyebabkan tidak adanya alih peran pembicara. Padahal, suatu percakapan
dapat dinilai baik ketika dapat terjadi pergantian peran antara pembicara dan
pendengar. Rani menyebutkan bahwa peralihan peran pembicara dalam suatu
percakapan tidak dapat terjadi secara acak, melainkan mengikuti pola suatu kaidah
yang disebut dengan alih tutur (turn taking)(dalam Wibisono, Haryono, Samuji dan
Badrudin, 2020, hal.305).
Fenomena gilir bicara yang ditemukan dalam video YouTube talkshow Mata
Najwa Trans7 salah satunya terjadi dalam episode yang berjudul Teror Untuk Siapa
yang dipulikasikan pada tanggal 8 April 2021. Salah satu bintang tamu yang hadir
dan berbicara pada segmen tersebut adalah bapak Munarman sebagai mantan
sekretaris umum FPI.
(2) Konteks : Najwa Shihab sedang membahas mengenai video pembaiatan
yang beredar di masyarakat dimana didalam video tersebut

disebutkan nama Munarman sehingga menyebabkan Najwa
menegaskan secara langsung kepada Munarman.

Najwa : “Bang Munarman i sempat ramai ini jadi perbincangan
publik”

Munarman : “Sangat Rame”

Najwa : “ Anda sendiri. Hanya sebatas ramai atau pernah di

klarifikasi dipanggil polisi ditanyai keterangan”

Pada tuturan diatas diawali dengan Najwa Shihab yang mengatakan “Bang
Munarman ini sempat ramai ini jadi perbincangan publik..”. Tuturan Najwa Shihab
tersebut ingin menegaskan bahwa video yang baru saja ditayangkan sempat ramai
menjadi perbincangan publik. Tetapi Ketika Najwa Shihab belum selesai berbicara,
Munarman langsung memotong kalimat Najwa Shihab dengan tuturan “Sangat

Rame”. Setelah Munaman selesai berbicara, Najwa Shihab meneruskan kalimatnya



yang sempat terpotong dengan kalimat “Anda sendiri.. Hanya sebatas ramai atau
pernah di klarifikasi dipanggil polisi ditanyai keterangan”. Percakapan yang terjadi
antara Najwa Shihab termasuk kedalam cara mengambil gilir bicara mencuri
dikarenakan Ketika Najwa Shihab sedang berbicara dan masih ingin melanjutkan
pembicaraan, Najwa Shihab dalam keadaan lengah sehingga Munarman langsung
mengambil alih tuturan Najwa Shihab.

Cara mengambil gilir bicara lain yang terdapat dalam video YouTube
talkshow Mata Najwa Trans7 yaitu dalam episode yang berjudul Kritik, Panik
Enggak yang dipulikasikan pada tanggal 30 September 2021. Salah satu bintang tamu
yang hadir dan berbicara pada segmen tersebut adalah ketua BEM UNS dan Ul, Ima

Suryani politikus partai Nasdem dan Fadjroel Rachman sebagai juru bicara presiden.

(3) Konteks : Fajroel menanyakan langsung kepada Mahasiswa perwakilanBEM
UNS mengenai UU yang membahas mengenai unjuk rasa karena
tidak setuju dengan pendapat mahasiswa mengenai apparat yang
berlaku represif.

Fadjroel  : “...udah baca beluundang-undang 9/98? Baca

BEM UNS : “ Paham bang.”

Fadjroel  :“ Apa pahamnya? Disana misalnya dikatakan apa kalau
berdemo?”

Percakapan di atas termasuk ke dalam cara mengambil gilir bicara
memperoleh dimana penutur terdahulu dimana dalam percakapan diatas yaitu
Fadjroel memberikan kesempatan berbicara kepada mitra tuturnya yaitu ketua BEM
UNS dan Ul agar segera mengambil alih kesempatan berbicara. Tuturan Fadjroel
yang mengatakan “...udah baca belum nih undang-undang 9/98? Baca ggak?”

merupakan pertanyaan yang mengharuskan mitra tutur segera menjawab agar terjadi



pergantian peran pembicara. Oleh karena itu, percakapan dalam video diatas
termasuk kedalam cara mengambil gilir bicara memperoleh. Adanya keberagaman
cara mengambil gilir bicara dalam video YouTube Mata Najwa Trans7 tersebut
terjadi karena adanya percakapan yang bervariasi antara pembawa talkshow dan
bintang tamu ketika sedang membahas topik-topik tertentu.

Berdasarkan tuturan (2) dan tuturan (3) dapat diketahui bahwa dalam talkshow
Mata Najwa Trans 7 terdapat fenomena gilir bicara dengan cara pengambilan alih
gilir yang beragam. Tuturan (2) menggunakan cara mengambil giliran bicara
mencuri, dimana ketika pembicara terdahulu dalam keadaan lengah, mitra tutur
langsung memotong pembicaraan. Sedangkan tuturan (3) menggunakan cara
mengambil giliran bicara memperoleh, karena pembicara terdahulu memberikan
kesempatan kepada mitra tuturnya untuk segera mengambil giliran bicaranya. Rani
(dalam Kayati, 2020, hal. 25) mengatakan bahwa cara mengambil gilir bicara
merupakan sebuah cara yang digunakan seorang penutur dan petutur ketika ingin
mengambil giliran bicaramya dalam sebuah percakapan Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Rani yang menjelaskan bahwa terdapat enam cara mengambil alih giliran.

Rusminto (dalam Astuti, 2018, hal. 473) menyebutkan bahwa enam cara
mengambil giliran bicara yaitu memeproleh, mencuri, merebut, mengganti,
menciptakan dan melanjutkan. (1) Memperoleh. Memperoleh giliran bicara adalah
dimana salah satu cara dimana penutur terdahulu memberikan kesempatan kepada
mitra tuturnya untuk segera mengambil alih giliran bicara. (2) Mencuri. Mencuri
giliran berbicara maksudnya adalah mitra tutur mengambil alih tutur ketika penutur

terdahulu belum selesai berbicara dan ingin melanjutkan berbicara namun dalam



keadaan lengah. (3) Merebut. Merebut giliran berbicara maksudnya adalah Ketika
mitra tutur mengambil alih tutur ketika penutur terdahulu sedang berbicara dan masih
ingin melanjutkan pembicaraan. (4) Mengganti. Mengganti giliran bicara maksudnya
adalah mitra tutur mengambil alih tutur dengan mengganti atau melanjutkan bicara
mitra tuturnya karena mitra tuturnya tidak mampu melanjutkan apa yang dibicarakan.
(5) Menciptakan. Menciptakan giliran bicara maksudnya adalah mitra tutur
mengambil alih tuturan dengan menciptakan sehingga tercipta pertukaran yang baru.
Dan yang ke (6) Melanjutkan. Melanjutkan giliran berbicara maksudnya adalah
melanjutkan giliran bicara yang seharusnya dilakukan oleh mitra tutur karena mitra
tuturnya tidak memanfaatkan kesempatan bicara yang diberikan.

Gilir bicara merupakan peralihan peran yang terjadi dalam sebuah percakapan.
Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Yule (dalam Talan, 2019, hal. 78) yang
mengatakan bahwa alih tutur atau sekuensi adalah beralihnya peran sebagai penutur
ke peran sebagai petutur. Pendapat lain mengatakan bahwa alih gilir adalah
pergantian peran penutur dalam konversasi (Puspa, 2015, hal. 192). Adanya alih tutur
atau gilir bicara dalam sebuah percakapan sangat penting karena dengan terpenuhinya
peran peserta tutur dapat menimbulkan rasa nyaman dan senang dalam
berkomunikasi karena merasa di hormati dan di hargai.

Fokus dalam penelitian ini berupa cara mengambil enam giliran bicara dalam
tuturan atau percakapan yang terdiri dari memperoleh, mencuri, merebut, mengganti,
menciptakan, dan melanjutkan dalam talkshow talkshow Mata Najwa Trans7 yang
diunggah dalam dalam kanal YouTube. Talkshow tersebut merupakan talkshow

bincang-bincang antara Najwa Shihab sebagai pembawa talkshow dan berbagai



narasumber yang diundang menjadi bintang tamu. Adanya percakapan yang
bervariasi dalam talkshow ketika pembawa talkshow dan bintang tamu sedang berada
dalam kondisi percakapan yang aktif menyebabkan percakapan berjalan tidak teratur,
tumpangtindih dalam berbicara dan menyebabkan terjadinya gilir bicara. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Yule yang mengatakan bahwa setiap percakapan melibatkan
2 peserta atau lebih dalam pengambilan sebuah giliran, dan hanya satu orang yang
berbicara pada saat itu (Yule, 2014, hal. 124).

Penelitian terdahulu oleh Hera Gassani (2019) menyatakan bahwa gilir bicara
dapat dijumpai dalam percakapan yang disiarkan secara digital seperti televisi melalui
talkshow. (Gassani, 2019, him 5) menggambarkan bahwa dalam talkshow dapat
diketahui cara mengambil giliran bicara dan pasangan ujaran terdekat dalam
percakapan. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Amrina Maya Vita (2014)
yang menganalisis tuturan dalam talkshow. Vita (2014) menggambarkan bagaimana
cara mengambil gilir bicara dalam talkshow yang kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis topik percakapan yang terdapat dalam dialog talkshow. Adapun
perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah, peneliti berfokus kepada
bagaimana cara mengambil giliran bicara dan menggunakan objek penelitian yang
berbeda yaitu tayangan youtube talkshow Mata Najwa Trans7.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memberikan judul “Gili Bicarara dalam
Talshow Mata Najwa Trans7”, dengan harapan adanya penelitian ini mampu
menambah pengetahuan terkait teori gilir bicara dalam sebuah tuturan atau

percakapan.



1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,maka

masalah penlitian yaitu :
Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,maka masalah
penlitian yaitu :
1) Bagaimana cara mengambil gilir bicara memperoleh pada talkshow Mata
Najwa Trans7?
2) Bagaimana cara mengambil gilir bicara mencuri pada talkshow Mata Najwa
Trans7?
3) Bagaimana cara mengambil gilir bicara merebut pada talkshow Mata Najwa
Trans7?
4) Bagaimana cara mengambil gilir bicara mengganti pada talkshow Mata
Najwa Trans7?
5) Bagaimana cara mengambil gilir bicara menciptakan pada talkshow Mata
Najwa Trans7?
6) Bagaimana cara mengambil gilir bicara melanjutkan pada talkshow Mata
Najwa Trans7?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian
yang dilakukan. Berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti.
1) Mendeskripsikan cara mengambil gilir bicara memperoleh pada talkshow
Mata Najwa Trans7.
2) Mendeskripsikan cara mengambil gilir bicara mencuri pada talkshow Mata
Najwa Tans7.
3) Mesdeksripsikan cara mengambil gilir bicara merebut pada talkshow Mata

Najwa Trans7.



4) Mendeksripsikan cara mengambil gilir bicara megganti pada talkshow Mata
Najwa Trans7.

5) Mendeksripsikan cara mengambil gilir bicara menciptakan pada talkshow
Mata Najwa Trans7.

6) Mendeskripsikan cara mengambil gilir bicara melanjutkan pada talkshow

Mata Najwa Trans7.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat merupakan kebermanfaatan penelitian yang ditujukan kepada
peneliti selanjutnya dan pembaca. Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi referensi untuk meneliti gilir bicara dalam sebuah
tuturan. Selain itu, apabila kedepannya terdapat pengembangan yang berkelanjutan,
diharapkan penelitian gilir bicara ini akan saling melengkapi antara penelitian satu
dengan penelitian lainnya.
b. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan dan bahan rujukan
untuk menambah wawasan dan memperluas ilmu tentang gilir bicara dalam tuturan
baik tuturan secara lisan maupun tuturan yang disiarkan seara digital seperti dalam

video dan televisi.



1.5 Asumsi Penelitian

Pergantian peran antara pembicara dan pendengar dalam sebuah percakapan
merupakan fenomena yang lazim dalam kegiatan bermasyarakat sehari-hari. Oleh
karena itu, kegiatan pergantian peran dalam suatu percakapan jarang diperhatikan.
Padahal, gilir bicara dalam percakapan merupakan aspek yang sangat penting karena
keberhasilan sebuah percakapan ditandai dengan tidak terjadinya kesenyapan yang
panjang dalam setiap pergantian peran antara pembicara dan pendengarnya.

Video YouTube Mata Najwa Trans7 merupakan salah satu media dimana
terdapat data yang sesuai dengan teori yang ingin dianalisis oleh peneliti. Proses
analisis dilakukan dengan meggunakan metode simak, rekam dan catat karena data

yang akan dianalisis berupa dialog atau rekaman percakapan Mata Najwa Trans7.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian adalah fokus peneliti dalam membahas
masalah penelitian yang berisikan uraian variable, data beserta sumber data yang
terdapat dalam penelitian. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Variabel dalam penelitian ini adalah cara mengambil gilir bicara yang meliputi (1)
memperoleh, (2) mencuri, (3) merebut, (4) mengganti, (5) menciptakan dan, (6)
melanjutkan.
b. Data dalam penelitian ini berupa kalimat yang diucapkan oleh pembawa talkshow
dan narasumber atau bintang tamu dalam Mata NajwaTrans7 yang diunggah ke

kanal YouTube yang mengandung giliran bicara.
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c. Sumber data dalam penelitian tuturan yang diucapkan oleh Najwa Shihab dan
narasumbernya yang didapatkan melalui video Youtube dalam kanal Narasi
episode Teror Untuk Siapa dan episode Gerabak-Gerubuk Urus Pagebluk yang

diambil pada bulan Desember 2021 hingga Maret 2022.

1.7 Definisi Istilah

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka defiisi
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Tuturan

Tuturan merupakan ujaran yang diucapkan oleh seseorang untuk
menyampaikan atau menginformasikan informasi atau sebuah maksud tertentu.
Tuturan juga merupakan bentuk komunikasi lisan antara penutur dan mitra tutur
dalam kehidupan sehari-hari.
b. Gilir Bicara

Gilir bicara merupakan pergantian peran antara peserta tuturan yaitu peran
sebagai pembicara dan pendengar yang biasa terjadi dalam sebuah percakapan, atau
kata lainnya yaitu suatu keadaan dimana pembicara dan pendengar saling bertukar
tempat.
c. Mata Najwa

Mata Najwa merupakan salah satu program talkshow yang ditayangkan di
Trans 7 dengan mengusung tema dan topik yang sedang marak. Talkshow ini dipandu
oleh Najwa Shihab dan mendatangkan bintang tamu kelas satu yang terkenal sulit

untuk dikulik kehidupan dan pendapatnya mengenai suatu topik. Salah satu episode
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yang digunaka dalam penelitian ini merupakan episode Teror Untuk Siapa dan juga

Episode Gerabak-Gerubuk Urus Pagebluk yang dibagi menjadi beberapa bagian.



